BAB VI
PENUTUP
6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan atas prosedur adat dan upacara
kematian Heser dan faktor-faktor yang menyebabkan budaya adat dan upacara
kematian sebagai penghambat pembangunan ekonomi masyarakat desa Dirun dapat
diketahui sebagai berikut:

1. Seluruh rangkaian adat dan upacara kematian ini memiliki tahapan-

tahapan sebagai berikut:

a. Pembagian beban tanggungan
Pada tahap ini dilakukan kegiatan pembagian tanggungan yang akan
ditentukan oleh kepala suku dengan rincian-rincian yang sudah
ditetapkan untuk anggota suku yang sudah berkeluarga dan keluarga
yang berduka

b. Pembagian beban tanggungan untuk anak
Pembagian ini sudah ditetapkan oleh kepala suku dan tanggungan ini
diberikan penuh oleh anak.

c. Pembagian beban tanggungan anak mantu
Pembangian beban ini sudah ditentukan oleh kepala suku yang
bersangkutan dan ini tidak bisa ditolak ataupun tidak dipenuhi.

d. Proses upacara kematian
Proses upacara ini dilaksanankan selamatiga (3) hari ini berisikan

aktivitas-aktivitas yang juga memakan biaya yang tidak sedikit.
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2. Faktor-faktor yang menyebabkan Budaya Adat dan Upacara Kematian
Sebagai Penghambat Pembangunan Ekonomi Masyarakat Desa Dirun
Kecamatan Lamaknen Kabupaten Belu sebagai berikut:

a. Pendapatan perkapita

Dilihat segi pembangunan ekonomi dengan pendapatan perkapita
masyarakat desa Dirun yang minim ini membuat masyarakat desa
Dirun merasa terbebani akan pembagian pengeluaran yang akan
dikeluarkan disetiap bidang seperti gelaran budaya lokal,
Pendidikan, Kesehatan dll.
b. Beban tanggungan

Beban tanggungan yang ada dalam budaya ini menjadi salah satu
faktor dikerenakan biaya yang dikeluarkan ini tidak seimbang
dengan tingkat pendapatan ekonomi yang rendah sehingga
membuat masyarakat desa Dirun semakin tidak mampu dalam
pembangunan ekonominya. Maka budaya adat dan upacara
kematian ini dan merupakan salah satu faktor penghambat
pembangunan ekonomi masyarakat di desa Dirun.

Dilihat dari pendapatan perkapita masyarakat Desa Dirun yang kecil
dan tidak ada peningkatan penghasilan untuk dialokasikan kedalam budaya
lokal adat dan upacara kematian Heser dan belum lagi dialokasikan untuk
Pendidikan, Kesehatan dll, dan ini membuat kesejahteraan masyarakat

menjadi terganggu. Maka dengan itu budaya lokal tradisi adat dan upacara
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kematian Heser yang biasa jalankan oleh masyarakat desa Dirun ini menjadi

salah satu penghambat pembangunan ekonomi masyarakat desa Dirun.

6.2 SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat Desa Dirun
Budaya adat dan upcarara kematian Heser adalah sebuah warisan leluhur
yang ditinggalkan ini agar selalu dijaga dan dilestarikan untuk generasi-
generasi berikutnya agar bisa mengambil pelajaran dari nilai-nilai dan
norma-norma yang terkandung didalamnya dengan tetap memperhatikan
biaya yang dikeluarkan agar bisa diminimalisirkan sesuai kondisi ekonomi
yang ada.

2. Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Dirun
Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) merupakan
suatu Lembaga yang paling dekat dengan masyarakat dengan tugas pokok
dan fungsi (Tupoksi) yang ada diharapkan lebih memperdalam dan lebih
aktif lagi dalam melihat masalah-masalah sosial budaya dan pembangunan
ekonomi yang ada. Masih banyak sekali masalah-masalah yang dikeluhkan
oleh masyarakat setempat yang belum diatasi dengan baik contohnya
mengenai tenkanan budaya lokal terhadap pembangunan ekonomi
masyarakat yang secara langsung memiliki keterkaitan dan ini menjadi

masalah yang sangat serius bagi masyarakat desa Dirun.
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